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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan satu penentu perkembangan negara ini, terutama pertumbuhan dan
perkembangan pada anak-anak yang berkualitas. Postur yang tegap dan lurus diharapkan juga pada
perkembangan anak-anak. Faktor terjadinya gangguan postur yaitu duduk yang tidak ergonomis, penggunaan
tas yang salah, olahraga dan aktivitas fisik, jenis perilaku gerak dan faktor genetik. Kegiatan ini bertujuan
untuk menjaga postur tubuh proporsional pada anak. Metode berupa penyampaian edukasi dengan cara
penyuluhan menggunakan kuesioner dan booklet. Perseta pada penelitian ini berjumlah 46 orang, hasil
didapatkan dengan cara membandingkan pre-test dan post-test kuesioner yang diberikan kepada siswa untuk
melihat apakah peserta memahami tentang materi yang diberikan, Hasil pre-test dari 400 total jawaban terdapat
381 jawaban benar atau 95% dan 19 jawaban salah atau 5%. Untuk post-test dari total jawaban terdapat
peningkatan yaitu 391 atau 98% jawaban benar atau 98% dan 9 atau 2% jawaban salah. Dari kegiatan yang
dilakukan dapat dilihat pentingnya pengetahuan tentang postur tubuh yang baik pada usia dini.

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat, Anak, Postur tubuh
ABSTRACT

Human resources are a determinant of the development of this country, especially the growth and
development of quality children. Factors that cause posture disorders include unergonomic sitting, using the
wrong bag, physical activity and exercise, type of movement behavior and genetic factors. This activity aims
to maintain proportional body posture in children. The method is to deliver education by means of counseling
using questionnaires and booklets. There were 46 participants in this study. The results were obtained by
comparing the pre-test and post-test questionnaires given to students to see whether the participants
understood the material provided. The pre-test results from 400 total answers contained 381 correct answers
or 95% and 19 wrong answers or 5%. For the post-test, there was an increase in the total answers, namely
391 or 98% correct answers or 98% and 9 or 2% wrong answers. From the activities carried out, it can be
seen the importance of knowledge about good body posture at an early age.
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PENDAHULUAN

Status postural sangat penting dalam
fungsi tubuh manusia. Postur tubuh yang baik
jika diperhatikan sejak usia dini tidak hanya
berkontribusi  pada  pertumbuhan  dan
perkembangan anak yang tepat tapi akan
sangat memiliki efek terhadap kesehatan dan
kualitas hidup mereka. Sumber daya manusia
memainkan peran penting dalam kemajuan
negara, terutama dalam memastikan anak-anak
tumbuh dengan baik. Postur tubuh yang tegak
dan lurus menjadi satu hal yang sangat penting
pada masa perkembangan anak (Zecirovi¢ et
al.,2021).

Sejak dini, anak-anak seharusnya
memiliki tubuh yang sehat, kuat, dan tegap.
Namun, proses pertumbuhan mereka sering
menghadapi berbagai tantangan yang bisa
menghambat  perkembangan  fisik  dan
berpotensi menimbulkan penyakit kronis di
masa mendatang. Karena itu, edukasi sejak
awal sangat diperlukan untuk mencegah
gangguan postur dan masalah kesehatan terkait
di kemudian hari (Pristianto et al., 2022).
Gangguan postural dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti duduk yang tidak
ergonomis, penggunaan tas yang tidak benar,
aktivitas latihan atau olahraga yang kurang
sesuai, pola gerak tubuh yang salah, serta
faktor genetik. Sebagai generasi penerus
bangsa, para siswa diharapkan dapat
berprestasi  dan  berkontribusi  dalam
pembangunan negara di masa depan. Untuk
itu, penting bagi anak-anak untuk menjaga
kesehatan dan kebugaran tubuh sejak dalam
kandungan, masa bayi, balita, hingga usia
sekolah (Sukmawati et al., 2023).

Berdasarkan penelitian sebelumnya,
ditemukan bahwa prevalensi gangguan postur
tubuh pada remaja dan anak-anak di china
adalah sebesar 65,3%, yang melibatkan
595.057 individu yang diteliti (Rahman et al.,
2022). Di Indonesia, teridentifikasi adanya
kelainan muskuloskeletal yang ada pada anak-
anak sekolah, disebabkan karena pertumbuhan
tulang yang belum sempurna. Kebiasaan yang
tidak baik, seperti cara membaca, menulis, dan
duduk yang tidak sesuai dengan prinsip
ergonomis, dapat berdampak negatif pada
posisi tubuh mereka (Rosida et al., 2024).

Perilaku postur tubuh yang baik sangat
krusial bagi anak-anak, bahkan lebih penting
dibandingkan bagi orang dewasa, karena
kebiasaan cara duduk mulai terbentuk sejak
dini. Kebiasaan duduk yang salah yang
diperoleh pada masa kecil akan sulit untuk
diperbaiki saat seseorang sudah dewasa. Selain
itu, duduk terlalu lama dalam posisi
membungkuk dapat menyebabkan ketegangan
pada otot dan ligamen (Bustan et al., 2018).
Selain itu, penggunaan tas baik tas punggung
ataupun tas selempang, yang melebihi kapasitas
juga dapat menyebabkan masalah. Barang-
barang yang sering dibawa, seperti buku tulis,
buku paket dan keperluan lainnya, dapat
memaksa otot bahu dan punggung yang tidak
terbiasa dengan beban berat menjadi tertekan
atau mengalami  ketegangan. Ini dapat
berpengaruh besar terhadap perubahan postur
tubuh anak-anak (Pristianto et al., 2023).

Posisi tubuh yang tidak tepat dapat
menyebabkan cedera di beberapa bagian tubuh,
khususnya punggung, leher, dan bahu. Ini
disebabkan oleh otot-otot di tulang belakang
yang tertekan ketika seseorang sering
membungkuk dalam waktu lama. Jika kondisi
ini terus berlanjut dalam jangka waktu yang
lama setiap harinya, dapat mengakibatkan
kerusakan pada sendi, otot, ligamen, dan
jaringan di sekitarnya. Hal ini berpotensi
menyebabkan  gangguan  pada  sistem
muskuloskeletal serta keseimbangan tubuh
(Setiyowati & Hartati, 2022).

Dengan bertambahnya usia, proses
regenerasi jaringan dan sel mengalami
penurunan. Kondisi ini berdampak pada sistem
muskuloskeletal, di mana jaringan akan
kehilangan kekuatan, elastisitas, fleksibilitas,
serta mengalami penurunan dalam respons
refleks yang tidak memadai (Naufal &
Wahyuni.H, 2022). Penyebab postur tubuh
yang buruk tidak hanya disebabkan oleh cara
duduk, tetapi juga dipengaruhi oleh cara tidur
dan berbagai aktivitas yang dapat menyebabkan
kelainan postur. Aktivitas seperti menatap layar
komputer, bermain gadget dan mengangkat
beban yang berat, dan penggunaan jenis tas
sekolah tertentu juga dapat berkontribusi.
Selain itu, cedera dan faktor genetik juga
menjadi penyebab lain yang mempengaruhi
postur tubuh (Nugroho et al., 2021).
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Pengetahuan  siswa-siswi mengenai
postur tubuh yang baik dan buruk masih cukup
minim. Kurangnya pemahaman ini dapat
mempengaruhi kualitas belajar anak. Untuk
dapat memahami berbagai mata pelajaran,
kesehatan fisik anak harus tetap terjaga.
Banyak siswa yang belum menyadari
pentingnya posisi duduk yang benar saat
belajar dan cara menggunakan kursi serta meja
dengan tepat. Maka dari itu, untuk mencegah
kelainan pada postur dapat dilakukan melalui
edukasi mengenai postur yang baik,
penggunaan tas punggung yang sesuai, dan
penerapan sikap duduk yang (Mustiko &
Pristianto, 2021).

METODE

Metode yang dilakukan  dalam
pelaksanaan pengabdian ini adalah kegiatan
yang dilakukan oleh mahasiswa fisioterapi
universitas muhammadiyah surakarta, materi
yang disampaikan dalam penyuluhan ini
berupa penjelasan tentang postur tubuh yang
proporsional pada anak-anak, audience yang
terlibat dalam penyuluhan ini adalah siswi
kelas 5 SDIT Ar-Risalah kartasura. Kegiatan
ini dimulai dengan memberikan kuesioner pre-
test pada hari sebelum dilakukannya
penyuluhan, pada saat penyuluhan mahasiswa
memberikan penjelasan tentang postur tubuh
proporsional terhadap anak kepada audience,
untuk mengetahui pemahaman audience
mahasiswa memberikan kuesioner yang sama
untuk menguji post test agar mengetahui
apakah ada perbedaan pemahaman antara pre-
test dan post-test. Kegiatan ini dilakukan di
aula SDIT Ar-Risalah kartasura. Penyuluhan
dimulai pada pukul 07.30 Waktu Indonesia
Bagian Barat (WIB) dan selesai pada pukul
08.45 WIB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil ~dari  kegiatan
komunitas yang dilakukan dapat diambil
bahwa pemberian edukasi Postur tubuh yang
ergonomis pada anak kelas 5 SDIT Ar -Risalah
Kartasura mampu menjadi salah satu cara
untuk pencegahan postur tubuh yang tidak
baik. Hal ini didukung adanya media
penyampaian materi dengan metode ceramah
dan booklet serta dilakukan pula praktek
bagaimana cara mencegah agar tidak terjadi
kesalahan postur. Total dari responden yang
mengikuti post-test sebanyak 42 orang akan

tetapi setelah dilakukan pengolahan data yang
dapat diambil dan dianggap bisa untuk masuk
dalam hasil hanya 40 responden. Dari kegiatan
yang dilakukan dapat dilihat pentingnya
pengetahuan tentang postur tubuh yang baik
pada usia dini. Perilaku postur tubuh yang baik
dan benar lebih penting untuk anak-anak dari
pada untuk orang dewasa, karena pada saat usia
muda mulai terciptanya kebiasaan yang
berhubungan dengan cara duduk.

Hasil pre-test dari 400 total jawaban
terdapat 381 jawaban benar atau 95% dan 19
jawaban salah atau 5%. Untuk post-test dari
total jawaban terdapat peningkatan yaitu 391
atau 98% jawaban benar atau 98% dan 9 atau
2% jawaban salah Dari total perbandingan
jawaban benar pada pre-test dan post-test bisa
di simpulkan terdapat peningkatan pengetahuan
peserta mengenai postur tubuh dan cara
pencegahannya sebanyak 2% dari awal pre-test
95% menjadi 98%.

POST-TEST

M benar Msalah

Gambar 1.1 Post — Test

PRE TEST

M benar Msalah

Gambar 1.2 Pre - Test
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Dari hasil yang diperoleh terdapat
peningkatan nilai antara pre-test dan post-test
sebanyak 2%, hal ini juga dilihat dari interaksi
peserta saat dilakukan tanya jawab secara
langsung dan saat peserta diminta untuk
mencontohkan bagaimana postur tubuh yang
baik ketika melakukan suatu aktivitas yang
diminta. Media yang digunakan untuk
melakukan penyuluhan yaitu dengan presentasi
materi serta media booklet yang dibagikan
kepada setiap peserta. Diharapkan dengan
adanya booklet ini dapat memberikan
pemahaman lebih terhadap materi yang
diberikan.

Namun pada saat pengambilan sampel
dilakukan terdapat selisin antara jumlah
responden pre-test dan post-test sebanyak 4
responden. Hal ini sebabkan pada saat
pengambilan data pre-test para responden hadir
dengan lengkap dan masih dalam proses belajar
mengajar, sedangkan saat melakukan pre-test
peserta ada beberapa orang yang tidak hadir
dikarenakan sudah selesai mengikuti ujian.
Total dari responden yang mengikuti post-test
sebanyak 42 orang akan tetapi setelah
dilakukan pengolahan data yang dapat diambil
dan dianggap bisa untuk masuk dalam hasil
hanya 40 responden. Dari kegiatan ini, dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan mengenai
postur tubuh yang baik sangat penting untuk
ditanamkan sejak usia dini, terutama selama
masa pertumbuhan anak-anak (Erika et al.,
n.d.).

Anak-anak lebih perlu menerapkan
perilaku postur tubuh yang baik dan benar
dibandingkan orang dewasa, karena kebiasaan
yang terbentuk pada usia muda dapat
mengakibatkan postur tubuh yang buruk, salah
satunya akibat cara duduk yang (Bustan et
al.,2018). Aktivitas fisik harian sangat
berpengaruh terhadap bentuk tubuh anak.

Posisi tubuh yang tidak benar dapat
merusak postur dan berpotensi menyebabkan
cedera pada jaringan lunak, tulang, dan saraf.
Karena itu, penting untuk melakukan koreksi
terhadap posisi dan gerakan saat beraktivitas
agar dapat mencegah cedera dan menjaga
kesehatan (Prasetyo et al., 2024). Anak-anak
yang memiliki kebiasaan postur tidak baik
berisiko mengalami masalah kesehatan, seperti
nyeri pada leher, bahu, punggung, dan lainnya
(Maria et al., 2024).

Postur tubuh yang ergonomis adalah
elemen penting dalam mencegah gejala yang
berhubungan dengan masalah muskuloskeletal
(Mustiko & Pristianto, 2021). Maka dari itu
perlunya  edukasi  sejak  dini  untuk
meminimalisir angka kejadian dari gangguan
postural yang faktor penyebabnya terjadi pada
anak sekolah karena kebiasaan buruk saat
belajar (Ayuetal., 2024). Hal ini membutuhkan
edukasi tentang pencegahan serta bagaimana
postur yang baik saat melakukan aktifitas dan
mengevaluasi setelah edukasi seberapa jauh
pemahaman vyang diterima oleh peserta
mengenai postur tubuh yang baik. Dengan
diadakannya penyuluhan ini akan sangat
bermanfaat untuk perkemabngan anak pada
masa yang akan datang untuk mencegah
terjadinya gangguan postur pada masa kanak-
kanak, orang tua dan guru juga dapat
mengawasi anak-anak agar bisa menerapkan
apa yang telah disampaikan dengan baik.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini
sudah dilakukan sesuai tahap yang di dari awal
Edukasi postur tubuh porprosional bagi siswi.
Kegiatan ini dilakukan bersama siswi kelas 5
Sdit Ar-Risalah Kartasura, Oleh Mahasiswa.
Pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 adalah jalan
nya Kkegiatan yang dilakukan pada saat
penyuluhan.
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Gambar 1.3. Penyuluhan tentang manfaat
postur tubuh oleh mahasiswa

Gambar 1.5. Pembelajaran bersama tata cara
pengambilan barang yang benar

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan dilakukannya penyuluhan
postur tubuh proporsional memberikan dampak
positif terhadap siswi SDIT Ar-Risalah,
Kartasura. Melalui penyuluhan yang dihadiri
oleh 40 orang ini, meningkatkan pemahaman
para audience mengenai postur tubuh yang baik
secara umum, cara mencegah dan cara
mengatasi agar tidak terjadinya postur tubuh
yang buruk.

Disarankan kegiatan ini terus berlanjut
agar anak-anak bisa menjaga postur tubuh
dengan baik dan benar, diharapkan juga kepada

guru dan orang tua lebih memperhatikan
kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh anak
agar terhindar dari postur tubuh yang buruk yang
mengakibatkan gangguan postur pada anak
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